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and students with logical mathematical got better achievement than students with
interpersonal intelligence, students with linguistic and interpersonal intelligence got the
same achievement; in conventional, students with logical mathematical intelligence got
better achievement than students with linguistic and interpersonal intelligence, students
with linguistic intelligence got better achievement than students with interpersonal
intelligence. (4) In logical mathematical intelligence, SNH and NHT with RME
approach gave the same achievement as conventional; in linguistic intelligence, SNH
with RME gave the same achievement as NHT with RME approach, SNH with RME
gave better achievement than conventional, NHT with RME approach gave the same
achievement as conventional; in interpersonal intelligence, SNH with RME approach
gave the same achievement as NHT with RME approach, SNH and NHT with RME
approach gave better achievement than conventional.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
hampir pada semua aspek kehidupan manusia. Pendidikan menjadi sarana terpenting

dalam menghadapi perkembangan yang ada dan merupakan tolak ukur kemajuan suatu



bangsa. Kualitas pendidikan yang baik tidak akan terlepas dari perkembangan ilmu-ilmu
yang mendasarinya. Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar dan ilmu
pengetahuan yang berfungsi untuk melayani ilmu pengetahuan lain memiliki peranan
penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, matematika diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan.

Matematika di sekolah masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Kesulitan belajar matematika berakibat pada prestasi belajar matematika

yang rendah, khususnya pada materi_operasi _bentuk aljabar. Hal ini terlihat dari daya

serap siswa pada materi ¢ Serasi bentuk aljabar tahun pelajaran 2013/2014 pada tingkat

Menurut Goos (2004) bahwa pada pembelajaran matematika, hendaknya guru
menggunakan model dimana peserta didik berpartisipasi dalam diskusi untuk
memecahkan masalah matematika yang dipelajari. Adanya partisipasi siswa dalam
pembelajaran akan menciptakan suasana yang menyenangkan pada siswa. Menurut
Simsek (2012), model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan partisipasi siswa. Hal
ini disebabkan siswa saling bekerja sama dalam kelompok dan setiap siswa aktif dalam
pembelajaran. Partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat mempengaruhi daya ingat
siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan, sehingga dapat berakibat positif
terhadap prestasi belajar siswa. Tran (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
mengedepankan interaksi sosial, meningkatkan aktivitas, ingatan dan prestasi peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian Awofala, et al. (2012) menyimpulkan bahwa hasil
post tes dengan pembelajaran kooperatif lebih baik daripada pembelajaran individual.
Oleh karena itu pembelajaran kooperatif dipandang efektif dapat meningkatkan prestasi

belajar matematika siswa.



Model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika yaitu model pembelajaran kooperatif Structured Numbered Heads (SNH) dan
Numbered Heads Together (NHT). Selain itu, guru juga dapat melakukan upaya dengan
memperhatika SNH dan NHT merupakan model yang melibatkan siswa berpartisipasi
dalam pembelajaran sehingga siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah
informasi dan pengetahuan siswa. Ciri khas dari kedua model pembelajaran ini adalalah
penomoran. Model pembelajaran kooperatif SNH. merupakan suatu model pembelajaran

dimana siswa belajar melaksanakan tangguing jawab pribadinya dalam saling keterkaitan

dengan rekan-rekan kelof oknya. Penomoran kepala pada model pembelajaran SNH

mempertajam pemahaman siswa, sehingga prestasi belajar matematika siswa dapat
meningkat.

Penerapan pendekatan pembelajaran juga merupakan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
merupakan salah satu pendekatan  dalam pembelajaran matematika. Penerapan
pendekatan PMR dalam pembelajaran matematika dipandang dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMR mengaitkan matematika dengan realita dan merupakan aktivitas manusia.
Berdasarkan hasil penelitian Ekowati, dkk. (2015) bahwa penggunaan manipulatif dalam
PMR dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap konsep matematika. Oleh karena
itu, pendekatan PMR sangat efektif diterapkan pada pembelajaran matematika.

Model pembelajaran SNH dengan pendekatan PMR dan NHT dengan
pendekatan PMR dapat dibandingkan karena mempunyai kesamaan yaitu adanya kegiatan

kerjasama kelompok yang dilakukan agar semua siswa memahami dengan baik konsep



dan aplikasi aljabar. Perbedaan kedua model tersebut adalah penomoran yang diterapkan
pada masing-masing model. Penggunaan kedua model pembelajaran tersebut dipandang
efektif pada materi operasi bentuk aljabar. Hal ini disebabkan karena materi operasi
bentuk aljabar merupaka materi dasar yang memerlukan pemahaman yang mendalam
sehingga diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe SNH-PMR dan NHT-PMR
dapat mengeksplorasi kemampuan siswa dalam memahami proses operasi hitung aljabar.

Penelitian yang terkait dengan model pembelajaran kooperatif tipe SNH-PMR
dan NHT-PMR diantaranya penelitian ye

g dilakukan oleh Raodatul Jannah (2013) yang

menunjukkan bahwa elajar matematika Siswa .dengan menggunakan model

: aje C mecahl@ masa ah matematika, dan
pelaksanaan TPSga Reningki K etn‘an d&%rjasa

kecerdasan majemuk (fultiple inteNigence).sisy g A JapUh g0ri kecerdasan dari Gardner

dikenal dengan nama

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Berdasarkan penelitian Yalmanci
dan Gozum (2013) menunjukkan bahwa pendidikan yang berdasarkan teori kecerdasan
majemuk pada siswa dapat mempengaruhi daya ingat yang lebih positif terhadap
informasi yang diterima siswa dibandingkan pada pembelajaran tradisional, sehingga
prestasi belajar siswa dapat meningkat. Adapun hasil penelitian oleh Abdulkarim dan Al
Jadiry (2012) menunjukan adanya hubungan signifikan antara pembagian kelompok pada
pembelajaran kooperatif berdasarkan teori kecerdasan multiple dan prestasi belajar siswa.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan
multiple dan pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan Yilmaz (2012), kegiatan
pembelajaran siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis-logis dan linguistik
berkorelasi tinggi dengan prestasi belajar matematika, akan tetapi pada siswa yang
cenderung memiliki kecerdasan interpersonal, kegiatan pembelajaran tidak berkorelasi

tinggi terhadap prestasi belajar matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa



pembelajaran matematika berlangsung efektif pada siswa yang memiliki tipe kecerdasan
matematis-logis dan linguistik, dan kurang efektif pada siswa yang cenderung memiliki
kecerdasan interpersonal. Hernandez (2010) mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal
sangat berperan dalam pembelajaran kooperatif. Penerapan kerjasama, sikap saling
menghargai pendapat orang lain, berkomunikasi antar siswa dalam diskusi pada
pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan kecerdasan interpersonal.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) prestasi belajar siswa yang lebih

baik, antara siswa yang dikenai modelgpembelajaran kooperatif tipe SNH-PMR, NHT-

si bentuk aljabar, (2) prestasi

iskecerdasan matematis-logis,

Kabupaten Kudus tahun pelajaran 2015/2016, dan sampelnya diambil dengan teknik
stratified cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gebog,
SMP Negeri 5 Kudus, dan SMP Negeri 1 Dawe yang masing-masing diambil tiga kelas
eksperimen. Banyak sampel dalam penelitian ini adalah 272 siswa yang meliputi 96 siswa
pada kelas eksperimen 1, 94 siswa pada kelas eksperimen 2, dan 82 siswa pada kelas
kontrol.

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan
multiple intelligences siswa, dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes, dan angket. Metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa, metode tes
digunakan untuk data prestasi belajar matematika siswa, dan metode angket digunakan
untuk mengetahui data kategori multiple intelligences siswa. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes objektif, dan instrumen angket yang

digunakan adalah angket langsung dengan bentuk skala. Selanjutnya, uji prasyarat



analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan Lilliefors dan uji
homogenitas dengan uji Bartlett, sedangkan uji hipotesisnya menggunakan uji anava dua
jalan dengan sel tak sama dan dilanjutkan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’
jika hipotesis nol ditolak (Budiyono, 2013: 170-217).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji keseimbangan terhadap data kemampuan awal siswa diperoleh bahwa
ketiga populasi memiliki kemampuan awal yang sama. Proses selanjutnya dilakukan uji

analisis variansi dua jalan dengan;

Adapun hasil pérhitungan analisis variansi dlia jalan dengan sel tak sama

disajikan padé Tabel

Tabel 1. H 1si DuaJalan dengan,Sel Tak Sama
Sumber dk 7 F, Keputusan

Model 3,0301 Hyp ditolak

Multip

Interaksi (AB -‘
Galat

Total

perbedaan prestasi belajar tara siswa yang memiliki kecerdasan
matematis logis, linguistik, dan interpersonal, (3) terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan multiple intelligences siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Rangkuman rerata marginal pada masing-masing model pembelajaran dan
kecerdasan logis matematis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Data Rerata Sel dan Rerata Marginal

Modt_al Multiple Intelligences (B) Rerata Marginal
Pembelajaran . L
A) Mat Logis Linguistik Interpersonal
SNH-PMR 78,9474 70,0000 59,3171 67,2083
NHT-PMR 74,5000 58,9091 51,3514 59,9149
Konvensional 74,8571 52,9524 37,0000 53,7561
Rerata Marginal 75,9375 61,9556 49,2542

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Hga ditolak. Oleh karena
itu, perlu dilakukan uji komparasi rerata antar baris. Rangkuman hasil uji komparasi

ganda antar baris disajikan dalam Tabel 3.



Tabel 3. Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Baris

No H() F obs 2F0’05;2'282 Keputusan
1 T 17,9811 6,0602 H, ditolak
2 = 13,2881 6,0602 H, ditolak
3 i = it 60,1513 6,0602 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 3 dan rerata marginal pada Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran SNH-PMR menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik
daripada model pembelajaran NHT-PMR dan model pembelajaran konvensional. Model

pembelajaran NHT-PMR menghasnkan

prestasi belajar yang lebih baik daripada model

pembelajaran konvensionalgs

Y baik da&da model peQela' ran konv%onal |

pembelajaran konvensional. Bénalitial g menyimpulkan bahwa prestasi

belajar matematika siswa dala pe Iajan matematika realistik lebih baik
dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan mekanik.

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Hg ditolak. Oleh karena
itu, perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom. Rangkuman hasil uji komparasi
rerata antar kolom disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Kolom

No HO F obs 2F0'05;2’282 Keputusan
1 U1 =HU2 31,2255 6,0602 H, ditolak
2 Up = U3 48,6028 6,0602 H, ditolak
3 Uy = U3 148,1228 6,0602 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 4 dan rerata marginal pada Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan kecerdasan matematis logis mempunyai prestasi belajar yang lebih
baik daripada siswa dengan kecerdasan linguistik dan interpersonal. Siswa dengan
kecerdasan linguistik mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa dengan
kecerdasan interpersonal. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Hariyati (2013)

yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika pada siswa yang memiliki



kecerdasan matematis logis lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan
linguistik dan interpersonal. Prestasi belajar matematika pada siswa yang memiliki
kecerdasan linguistik lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan
interpersonal.

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Hoag ditolak. Oleh karena
itu, perlu dilakukan uji komparasi rerata antar sel pada baris dan kolom yang sam.
Rangkuman hasil uji komparasi rerata antar sel pada baris yang sama disajikan dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Wfi

Komparasi Rerata Antar

el pada Baris yang Sama
Keputusan Uji
Diterima
Ditolak
Diterima
Diterima
Ditolak
?Diterima
Ditolak
Ditolak
Ditolak
a model pembelajaran

nemiliki tipe kecerdasan

matematis logis linguistik memeleh esta belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal. Hal ini tidak sesuai hipotesis
dikarenakan siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal tidak serius dalam
pembelajaran. Selain itu, jumlah siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal
dalam penelitian ini memiliki jumlah yang paling banyak.

Berdasarkan Tabel 6 dan rerata pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pada
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan PMR, siswa yang memiliki
tipe kecerdasan matematis logis memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik dan interpersonal; siswa yang
memiliki tipe kecerdasan linguistik memperoleh prestasi belajar matematika yang sama
baiknya dengan siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal. Hasil tersebut tidak
sesuai dengan hipotesis dikarenakan siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik dan
interpersonal masih merasa kesulitan dalam memahami materi meskipun sudah dibantu

oleh siswa yang memiliki tipe kecerdasan'mate matis logis.



Berdasarkan Tabel 6 dan rerata pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pada
model pembelajaran konvensional, siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis logis
memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki
tipe kecerdasan linguistik dan interpersonal; siswa yang memiliki tipe kecerdasan
linguistik memperoleh prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa yang
memiliki tipe kecerdasan interpersonal. Hasil ini sesuai dengan hipotesis karena pada saat
pemberian latihan atau tugas, siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis logis sangat

antusias, penalaran dan cara berpikig#yang baik yang dimiliki siswa ini mendukung

siswa dalam menyelesaikaf tugas atau latihan yang diberikan oleh guru. Adanya suasana
kelas yang cenderung Si inggagsiswa yang memiliki tipe

naksimal materi yang

Rangk antar sel ga kolom yang sama disajikan
dalam Tabel 6

Tabel 6 pada Kolom yang Sama
No Keputusan Uji

1 Diterima

2 Diterima

3 Diterima

4 Uiz = [ Diterima

5 Uiz = U9 Ditolak

6 Uzp = Uz 96 Diterima

7 Uiz = Ha3 15,7896 Diterima

8 U1z = Us3 45 9249 15,7896 Ditolak

9 Uy = U3z 18,0290 15,7896 Ditolak

Berdasarkan Tabel 6 dan rerata pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa ada
siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis logis, baik siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dan NHT dengan pendekatan PMR maupun siswa
yang dikenai model pembelajaran konvensional memperoleh prestasi belajar matematika
yang sama.

Berdasarkan Tabel 6 dan rerata pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pada
pada siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik, siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan PMR memperoleh prestasi belajar
matematika yang lebih baik daripada siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dengan pendekatan PMR dan konvensional; siswa yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan PMR dan konvensional

memperoleh prestasi belajar matematika yang sama. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis.



Berdasarkan Tabel 6 dan rerata pada Tabel 2, dapat disimpulkan . pada siswa yang
memiliki tipe kecerdasan interpersonal, siswa yang dikenai model pembelajaran
kooperatif tipe SNH dan NHT dengan pendekatan PMR memperoleh prestasi belajar
matematika yang sama; siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH
dengan pendekatan PMR memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa yang dikenai model pembelajaran konvensional; siswa yang dikenai
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan PMR dan konvensional

memperoleh prestasi belajar matematika

ang_sama. Keputusan tersebut tidak sesuai
dengan hipotesis. .
SIMPULAN DAN S2 ""';;.

kecerdasan linguistik lebih bai a . kecerdasan interpersonal. Hasil
keputusan uji tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian. (3) pada model pembelajaran
kooperatif tipe SNH dan NHT dengan pendekatan PMR, siswa yang memiliki tipe
kecerdasan matematis logis memperoleh prestasi belajar matematika yang sama baiknya
dengan siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik; siswa yang memiliki tipe
kecerdasan matematis logis memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal; siswa yang memiliki tipe
kecerdasan linguistik memperoleh prestasi belajar matematika yang sama baik dengan
siswa yang memiliki tipe kecerdasan interpersonal; pada model pembelajaran
konvensional, siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis logis memperoleh prestasi
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki tipe kecerdasan
linguistik dan interpersonal; siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik memperoleh
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki tipe kecerdasan
interpersonal. (4) Pada siswa yang memiliki tipe kecerdasan matematis logis, baik siswa

yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH dan NHT dengan pendekatan
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PMR maupun siswa yang dikenai model pembelajaran konvensional memperoleh prestasi
belajar matematika yang sama; pada siswa yang memiliki tipe kecerdasan linguistik,
siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH dan NHT dengan
pendekatan PMR memperoleh prestasi belajar matematika yang sama baik; siswa yang
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan PMR memperoleh
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang dikenai model

pembelajaran konvensional; siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe

NHT dengan pendekatan PMR memperolel, prestasi belajar matematika yang sama baik

dengan siswa yang dikena "model pembelajaran konvensi@nal; pada siswa yang memiliki

élah dip kan, p@liti daPat memberikan saran
derhe beIajar@ooper tif tipe SNH dengan

asitbelajar matematika siswa. Peneliti
£

karakteristik multiple intelligences siswa sehingga dapat mengaktifkan kecerdasan yang
dimiliki siswa, dan diharapkan juga untuk membagi kelompok pembelajaran kooperatif
berdasarkan kategori multiple intelligences siswa. Selain itu, dapat dilakukan suatu survei
untuk mengetahui kategori kecerdasan multiple yang dominan dan muncul paling banyak.
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